WALIKOTA KUPANG
PROVINS] NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN WALIKOTA KUPANG
NOMOR 18 TAHUN 2019

TENTANG

KEBLIAKAN DAN STRATEGI KOTA KUPANG DALAM PENGELOLAAN
SAMPAH RUMAH TANGGA DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH

Menimbang

Mengingat

=1,

TANGGA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANCG MAHA ESA

WALIKOTA KUPANG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (3)
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Segjenis Sampah Ruman
Tangga perlu menetapkan Peraturan Walikota tenilang
Kebijakan dan Strategi Kota Kupang dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga;

Undang-Undeng Nemor 5 Tahun 1996 ilentang
Pembentukan Kotamadva Daerah Tingkat LI Rupang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Repu blik

Indonesia Nomor 3633);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 renfang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan lembaran Negara Nomor 9987
sebagawimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor @ Tahun 2013 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 5679);



A,

3.

Menciapkan

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rutnah
Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 223, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomaor 5347);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.10/MENLHK/SETJEN/PLB.0/4/2018Tentang
Pedoman Penyusunan Kebijakan dan Strategi Dagerah
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga;

Peraturan Daerah I{;ta Kupang Nomor 3 Tahun 2011
tertang Pﬂnyejeﬁw Penanganan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
[Lembaran Dacrah Kota Kupang Tahun 2011 Nomaor 03,

Tambahan Lembaran Daerah Kota Kupang Nomor 224

Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 04 Tahun 2011
tentang Pengurangan Sampah lFumah Tangega dan
Sempah Secjenis Sampah Rumab langga (Lembaran
Daerah Kota Kupang Tahun 2011 Nomor 05, Tambahan

Lembaran Daerah Kota Kupang Nomor 225/,

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN + WALIKOTA KUPANG TENTANG
KEBLJAKAN DAN STRATEGI KOTA KUPANG DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DAN
SAMPAH SEJUNIS SAMPAH RUMAH TANGGA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalarm Peraturan Walikota Kupang ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Kupang.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kota Kupang.
3. Walikota adalah Walikota Kupang,



n

=n

. Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

dan Sampah Secjenis Sampah Rumah Tangga yang sclanjutnya
disebut Jakstrada adalah arah kehijakan dan strategi dalam
pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Scjenis Sampah Rumah Tangga tingkat daerah provinsi dan daerah
kabupaten/kota yang terpadu dan berkelanjutan.

, Sampah Rumah Tangpa adalah sampah yang berasal dari kegiatan
sehari-hari dalam rumah langga yang tidak termasuk finja dan
sampah spesifile.

. Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah Sampah Rumah

Tangga vang berasal dari:kawasan komersial, kawasan incdustri,

kawasan khusus, fasilitas scsial, fasilitas umunmn, dan /atau fasilitas

lainnva.

Sumber Sampah adalah asal timbulan sampah.

BAB I
ARAH JAKSTRADA

Bagian Kesalu

Umum
Pasal 2

(1) Jakstrada memuat:

a. arah kebijakan pengurangan dan penanganan Sampah
Rumsah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;
dan

b. slrategi, program, dan targel pengurangan dan penanganan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga.

[2) Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayal (1] dilaksanakan

dalam periode waktu Lahun 2018 sampai dengen tahun 2025.



Bagian Kedua
Arah Kebijakan Pengurangan dan Penanganan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

Pesal 3

(1) Arah kebijakan pengurangan dan penanganan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1] huruf a meliputl
peningkatan kinerja di bidang:

4, pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga; dan

b. penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga,

(2) Pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampan Sejenis
Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayal (1]
huruf a dilakukan melalui:

a. pembatasan timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga;

b. pemanfaatan kembali Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampabh Ruman Tangga; dan/atau

¢. pendauran ulang Sampah Rumah Tangga dan Sampai
Sejenis Sampah Rumah Tangga.

(3) Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayal (1}
huruf b dilakulkan melalui:

a. pemilahan;

b. pengumpulan;

c. pengangkutan;
d. pengolahan; dan
e. pemrosesan akhir
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Bagian Ketiga

Strategi, Target, dan Program Pengurangan dan Penanganan Sampah
Rumuh Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga

Pasal 4

(1) Strategi pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud dalam

pasal 2 ayat (1) huruf b meliputi:

a.

melaksanakan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam
pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga;

penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah
Pusal dan Pemerintah Daerah;

penguatan komitmen lembaga eksekutil dan legisiarif di
daerah dalam penvediaan anggaran pengurangan Sampeah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga,
peninglkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan
sumber daya manusia dalam upaya pengurangan Sampai
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampan Humah Tangga,
pembentukan sistem informasi;

penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi,
informasi, dan edulkasi;

penerapan dan pengembangan sistem insentif dan disinsetif
dalam pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumsah Tangga;dan

penguatan komitmen dunia usaha melalul penerapan
kewgjiban produsen dalam pengurangan Sampah Eumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

(2) Strategi penanganan Szampah Rumah Tangga dan Sampah
Seienis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (1] huruf b roeliputi:
5. melaksanalkan norma, standar, prosedur, dan kriteria dalam

penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga;

b. penguatan koordinasi dan kerja sama antara Pemerintah

Praeat dan Pemerintah Daerah;
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h.

e

penguatan komitmen lembaga elksekutil dan legislatif di pusal
dan daerah dalam penvediaan anggaran penanganan Sampsah
Rumah Tangega dan Sampah Sgjenis Sampah Rumah Tangga;
peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan
sumber daya manusie dalam penanganan Sampah Rumab
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;
pembentukan sistem informasi;

penguatan kelerlibatan masyarakat melalui  komunikasi,
informasi, dan edukasi;

penerapan dan pengembangan skema investasl, operasional,
dan pemeliharaan;

penguatan penegakan hukum;

penguatan keterlibatan dunia usaha melalui kemitraan
dengan Pemerintah Pusat;

penerapan teknologl penanganan Sampah Bumsh Tangga can
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga vang ramah
lingkungan dan tepat guna; dan

penerapan dan pengembangan sistem insentil dan disinsentif
dalam penanganan Ssmpah Rumah Tangga dan Sampan
Sejenis Sampah Rumah Tangga.

Pasal 5

(1) Target pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangega
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b meliputi:

BY.

2.

pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga sebesar 30% itiga puluh persen| dari
angka timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Swmpah Rumah Tangga sebelum adanya kebijakan dan
strategi nasional pengurangan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga di tahun 2025;dan

penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga sebesar 70% (tujuh puluh persen)
dari engka timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga sebelum adanva kebijakan
dan strategi nasional penanganan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga di tahun 2025.



(2) Target pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam- Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota

Kupang ini,
["asal 6

Jaksirada sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sampal dengan
Pasal 5 dilaksanakan melalui program sebagaimana tercanturn
dalam Lampiran II yang merupakan bagian vang tidak terpi sahlkan

dari Peraturan Walikota Kupang ini.

BAB III
PENYELENGGARAAN JAKSTRADA
Bagian Kesatu

LImum
asal 7

(1) Jakstrada scjalan dengan rencans pembangunan jangka panjang
Kola Kupang dan rencana pembangunart jangka mencngan Kota

kKupang.
(2] Penyusunan Jakstrada sebagaimana dimalksud pada ayvat (1)
selain berpedoman kepada Jakstranas juga berpedoman kepaca

Jaksirada Provinsi.

Bagian Kedua
Jakstrada

Pasal 8

(1) Dalam penyelenggaraan Jakstrada, Walikota sesuai dengan

kewenangannya bertugas untuk:
a. melaksanakan Jakstrada dan mengkoordinasikan

penyelenggaraan Jakstrada;



b, meclaksanakan pemantavan dan evaluasi  pelaksanaan
Jalestrada;
¢. menyampaikan hasil pelaksanaan Jakstrada Kkepada
Cubernur paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu] tahun.
(2) Walikota bertanggung jawab dalam pengadaan tangh, sarana,
dan prasarana pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 9
{1) Pemantauan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat 1 huruf
(b] dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai capaian
pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga di lota.
| Capaian pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampan

Sejenis Sampah Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada

—
]

ayart (1) diukur dengan indikator:

a. bhesaran penurunan jumlah timbulan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Seicnis Sampah Rumah Tangga per kapita:

b. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga terdaur ulang di
Sumber Sampah; dan

¢. hesaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga termanfaatkan
lrernbali di Sumber Sampah.

(3) Capaian penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah

Sejenis Sampah Rumah Tangga scbagaimana dimaksud dalam

avat (1) dinkur dengan indikator:

a. besaran peningkatan jumiah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; yang terpilah dan di
sumber sampah

b. bessran penurunan jumlah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yé.ng diangkut ke
tempat pemrosesan akhir;

c. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang diangkut ke



pusat pengolahan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangge untuk menjadi bahan baku
dan/atau sumber energi;

. besaran peningkatan jumlah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang terclah menjadi
bahan balku;

e. besaran peningkatan jamlah Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang termanfualtican
menjadi sumber energi; dan |

f. besaran penurunan jumlab Sampah Rumah Tangga dan
Sempah Sejenis Sampah Rumah Tangga yang terproses di
tempat pemrosesan akhir,

{4) Hasil pementauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayal
(3) disusun dalam hentuk laporan Jaksirada.

(5) Terhadap laporan Jakstrada sebagaimana dimaksud dalam ayaf
i4) dilakukan evaluasi vang dikoordinasikan olen Walikota
melalui:

a, pembandingan antara capaian dengan target perencanaan,
dan

b, identifikasi dan penyelesaian hambatan pelaksanaan.

(6] Hasil evaluasi digunaken sebagai dasar perbaikan jalkstrada

BAB IV
PENDANAAN

Pasal 10

Pendanaan penyelenggaraan Jakstrada dapat berasal dari
Anggaran Pendapalan dan Belanja Daerah Kota dan sumber dana
lainnya yang sah sesuai dengan ketentuan Peraluran Perundang-

Undangan.



BABY
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Peraturan Walikola Kupang ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya cdalam Berita

Nacrah Kota Kupang.

Ditetapkan di Kupang
Pada tangeal 17 Mei 2019
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Diundanglan di Kupang
a tanggal 17 Mei 2019
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1. Target Pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah

LAMPIRAN |

PERATURAN WALIKOTA KUPANG

NOMOR :19 TAHUN 2019

TENTANG KEBIJAKAN DAN STRATEGI DALAM

PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DAN SAMPAH
SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGCA

TARGET PENGURANGAN DAN PENANGANAN SAMPAH RUMAH TANGGA
DAN SAMPAH SEJENIS SAMPAH RUMAH TANGGA

INDIKATOR

Potensi Timbulan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis
sampah Rumah Tanpga dalam
Jaksiranas (Ton/Tahun)

Target Pengurangan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga
dalam Jakstranas .

Target Pengurangan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga
lingkat Kota Kupang (Ton/Tahun)

Sejenis Sampah Rumah Tangga Tingkat Kota Kupang

T __TAHUN ] . e e
2018 2019 | 2020 | 2621 | o692 | 2023 T 2024 | 2025
| 2u19 LA ENIE o . !
| ; |
79.319,21 | 76.825,59 | 78.362,17 | 79.920.35 | 81.527,94 | 83.158,49 | 84.821.66 86.518, 1(
_ '
18% 20% 22% 249, 26% 27% 28% 30%
|
13.557,46 | 1536512 | 17.239.66 19.183,04 21.197,26 22,452,79

Keterangan: P = potensi timbulan sampah (ton/tahun).

23.750,07 2585543
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KEBIJAKAN

v

I

TAHUN SEKTOR SEKTOR
STRATEGI PROGRAM SATUAN UTAMA PENDUKUM
_ 2018 2019|20202021|2022 20232024 2025
Rumah Tangga i e wf
2) Penambahan jurnlah bank [Unit 1 1 2 ‘. 2 2 2 DLHK Kota DLHEK Kota
sampah 1 e " Kupang  Kupang
) Pembentukan banl Unit 1 - 2 2 2 2 ) Dinas DLHK Kota
mpah berbasis sekolah. _ Pendidikan Kupang
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